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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh dosis urea dalam amoniasi
batang pisang terhadap degradasi serat kasar, NDF, dan ADF secara in-vitro. Materi
yang digunakan adalah batang pisang, urea, feses ayam sebagai sumber enzim urease,
cairan rumen sebagai donor mikroba, larutan Mc Dougall, shaker waterbath dan
peralatan lainnya. Metode yang dipakai pada penelitian ini adalah metode eksperimen
dengan mengunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 4 macam dosis urea
sebagai perlakuan dan pengambilan cairan rumen sebanyak 4 kali sebagai ulangan.
Dosis urea yang digunakan pada masing - masing perlakuan adalah A (Dosis urea 0%
dari BK batang pisang), B (Dosis urea 3% dari BK batang pisang), C (Dosis urea 6%
dari BK batang pisang), D (dosis urea 9% dari BK batang pisang). Peubah yang diukur
adalah degradasi serat kasar, NDF, dan ADF. Hasil penelitian menunjukan bahwa
perlakuan memberikan pengaruh berbeda sangat nyata (P<0.01) terhadap degradasi
serat kasar, NDF, dan ADF. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat diambil
kesimpulan bahwa pemberian dosis urea 6%/kg BK dalam amoniasi batang pisang
memberikan tingkat degradasi yang terbaik terhadap degradasi serat kasar, NDF, ADF
secara in-vitro.

Kata Kunci : Batang Pisang, degradasi serat kasar, NDF, dan ADF, in-vitro.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Keterbatasan hijauan untuk ternak ruminansia semakin berkurang karena lahan
yang tersedia banyak digunakan untuk tempat pemukiman penduduk, lahan pertanian
dan perkebunan sehingga perlu dicari pakan altenatif untuk ternak ruminansia. Pakan
altenatif tersebut harus murah, mudah diperoleh, tersedia dalam jumlah yang banyak
dan mengandung semua zat makanan yang dibutuhkan oleh ternak dan belum banyak
digunakan oleh peternak untuk pakan ternak ruminansia yang salah satunya yaitu
Batang Pisang.

Berdasarkan data BPS (2006) di Sumatra Barat, penyebaran perkebunan pisang
meliputi daerah Tanah Datar, Pasaman dan Pariaman dengan luas areal yang memiliki
perkebunan pisang adalah +1.322,60 Ha dengan total produksi tanaman pisang
sebanyak 130.439,33 ton/tahun. Dimana produksi 30% adalah buah pisang sebanyak
39.131,80 ton/tahun. Selanjutnya Munadjim (1983), menerangkan bahwa dari jumlah
tanaman pisang yang dihasilkan 60% merupakan batang pisang sebanyak 78.263.60
ton/tahun, dan 10 % adalah daun pisang sebanyak 7.826,36 ton/tahun.

Komposisi kimia batang pisang adalah bahan kering 8.62%, protein kasar
4,81%, lemak kasar 2,75%, serat kasar 27,73%, BETN 40,61%, ADF 35,90%, NDF
56,24%, selulosa 26,64%, hemiselulosa 20,34%, dan lignin 9,92% (Laboratorium

Nutrisi Ruminansia Fakultas Peternakan Universitas Andalas Padang, 2010)



Untuk menunjang pertumbuhan dari ternak ruminansia atau faktor yang
menentukan pertumbuhan dan produksi dari ternak itu sangat ditentukan oleh jumlah
pakan yang dicerna, karena semakin banyak pakan yang dikonsumsi semakin tinggi
daya cerna oleh ternak. Sedangkan pada ternak ruminansia proses pencernaan makanan
sangat ditentukan oleh banyak aktifitas dari mikroba yang hidup di dalam lambung
ternak ruminansia. Terutama kecernaan isi dan dinding sel (NDF, ADF, Selulosa, dan
Hemiselulosa) di dalam lambung (rumen dan retikulum) adalah VFA yakni berupa
Asam Asetat, Asam Proponat dan Asam Butirat dimana ketiga macam VFA tersebut
merupakan sumber energi utama bagi ternak ruminansia. Untuk mengatasi hal tersebut
dilakukan pengolahan yang dapat meningkatkan kualitas batang pisang, salah satunya
adalah amoniasi dengan urea.

Perlakuan amoniasi urea merupakan perlakuan alkali pada pakan berserat tinggi
yang dapat meningkatkan kecernaan dan nilai gizi zat makanan (Komar,1984). Untuk
memperpendek waktu inkubasi perlu ditambahkan feses ayam sebagai sumber enzim
urease dari waktu 21 hari menjadi 10 hari.

Menurut Komar (1984) dosis urea yang optimal untuk amoniasi jerami padi
adalah 87 gram urea/BK jerami padi (setara 4 % N urea), sedangkan pemakaian dosis
urea yang optimal dalam amoniasi batang pisang sejauh ini belum diketahui. Dan
metode yang dilakukan untuk penentuan degradasi zat-zat makanan dalam rumen ternak

ruminansia adalah dengan menggunakan metoda in-vitro.



D. Hipotesis penelitian
Pemakaian dosis urea sampai 9% per kg BK batang pisang dalam proses

amoniasi dapat meningkatkan degradasi Serat Kasar, NDF, dan ADF secara in-vitro.




IL. TINJAUAN PUSTAKA

A. Batang pisang sebagai pakan ternak ruminansia

Pisang merupakan tanaman asal Asia Tenggara yang kini sudah tersebar
keseluruh dunia, termasuk Indonesia (Sunarjono, 2002). Pisang tumbuh baik didaerah
beriklim tropik, temperatur merupakan faktor utama. Temperatur optimal untuk
pertumbuhan pisang berkisar 27°C-28°C. Di daerah tropis, pisang masih dapat tumbuh
diketinggian 1.600 m.dpl, Pisang menyukai matahari langsung, untuk hasil yang
optimum diperlukan curah hujan 200-220 mm dan kelembaban tanah berkisar 60—70%.
Pisang toleran pada keasaman PH 4,5-7,5. Tanaman pisang tahan pada musim panas
karena batangnya banyak mengandung air yaitu 80-90% (Munadjim,1983).

Batang pisang adalah batang semu karena tersebut merupakan kumpulan dari
kelopak-kelopak batang, bagian bawahnya merupakan umbi batang, dan bagian atas
yang berupa batang (Rismunandar, 1987). Batang pisang terletak dalam tanah berupa
umbi batang dan pada umbi terdapat titik tumbuh yang menghasilkan daun dan
kemudian akan tumbuh bunga pisang (jantung). Bagian yang berdiri tegak diatas tanah
merupakan kumpulan pelepah daun yang merupakan batang semu (Satuhu, 1993).
Batang pisang mempunyai kandungan serat yang tinggi dan protein kasar yang rendah.
Umbi batang terdiri atas bagian dalam tempat tumbuh akar-akar baru, dan bagian luar
yang ditembus oleh akar. Dari bagian ini tumbuh tunas-tunas yang kemudian menjadi

anak pisang yang baru (Rismunandar, 1987).



Gambar 1. Batang pisang

Klasifikasi botani tanaman pisang adalah :

Divisi : Spermatophyta
Subdivisi : Agiospermae
Kelas : Monocotyledon
Keluarga : Musaceae
Genus : Musa

Spesies : Musa sp.

Batang pisang juga bisa digunakan untuk pakan ternak karena kandungan yang
terkandung di dalam batang pisang dapat meningkatkan gizi pada ternak sehingga dapat
meningkatkan kualitas dari ternak. Kadar air yang sangat tinggi terutama pada batang

merupakan kendala dalam konsumsi tanaman pisang itu sendiri. Kadar abu yang tinggi




menunjukkan adanya kandungan mineral yang tinggi. sedangkan di dalam bonggol
terdapat senyawa pati yang dapat digunakan sebagai sumber energi. Jadi sampai saat ini

tanaman pisang baru dipakai sebagai sumber hijauan pengganti rumput.

Rendahnya komposisi kimia batang pisang disebabkan tingginya kandungan
serat kasar yakni lignin dan silika. Lignin akan mengikat jaringan tanaman selulosa
membentuk ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa yang sulit dicerna oleh enzim
pencernaan dari aktifitas mikroorganisme di dalam rumen. Hal lain yang menghambat
adalah kristalisasi selulosa dan hemiselulosa yang akan mengurangi kecepatan
menghancurkan oleh organisme selulolitik sehingga daya cerna menjadi rendah

(Sutardi, 1980 dan Komar, 1984).

B. Amoniasi Urea dan Penambahan Sumber Enzim Urase

Urea adalah suatu zat kimia yang dapat dipakai untuk proses amoniasi karena
hidrolisisnya menghasilkan ammonia. Pemakaian urea untuk amoniasi jerami padi
cukup digunakan 4% N saja dari BK jerami padi (Komar, 1984). Urea mengandung
46% nitrogen schingga 1 kg urea setara dengan 2,88 kg protein kasar dalam
hidrolisisnya menghasilkan 0,57 kg gas amoniak (Gohl, 1975). Djayanegara dan Sitorus
(1983), menyatakan bahwa pengolahan limbah pertanian yang lebih ekonomis dan
praktis adalah perlakuan dengan memakai urea (amoniasi). Menurut Parakkasi (1999),
urea merupakan sumber Nitrogen yang murah, berbentuk Kristal, padat dan mudah larut

dalam air serta mengandung 46%N. Wanafat et al., (1982) menyatakan bahwa cara




kerja urea sama dengan cara kerja NaOH, akan tetapi memerlukan waktu yang relatif
lama karena hidrolisanya menghasilkan basa lemah.

Soejono dkk (1978), menyatakan bahwa amoniasi dengan urea merupakan alkali
yang dapat meningkatkan kecernaan dan nilai gizi zat makanan. Perlakuan amoniasi
dengan urea dimulai dengan proses hidrolisa urea oleh urease yang dihasilkan bakteri
yang ada membentuk amonia, kemudian amonia ini berubah menjadi hidroksida.
Menurut komar (1984), urea dalam proses amoniasi dengan adanya enzim urease yang
dihasilkan oleh mikroba akan terurai menurut skema berikut :

urease

CO(NHz);+ H;O0 — 2NH; + CO;

2NH; +H,0 — " 2NH,OH

2NH4OH — *HINH, +20H

Terbentuknya NH4OH dari penguraian urea tersebut akan menyerang ikatan
lignoselulosa dan lignoghemiselulosa, sehingga ikatan tersebut menjadi longgar.
Melonggarnya ikatan tersebut memudahkan penetrasi bagi enzim yang dihasilkan
mikroba rumen sehingga akan meningkatkan kecernaan dan kandungan nitrogen bahan
yang diamoniasi (Djayanegara dan Sitorus, 1983).

Penambahan sumber urease dalam amoniasi urea dapat mempercepat waktu
pemeraman. Warly dkk, (1997), menyatakan bahwa hidrolisa urea menjadi ammoniak
dan karbondioksida tergantung pada temperature dan tersedianya urease. Bahan yang

digunakan sebagai sumber enzim urease adalah feses ayam. Menurut Warly dkk, (1997)




dosis yang optimal dari penambahan sumber urease adalah 4% N sedangkan feses

ayam adalah 15% dari berat segar bahan.

C. Degradasi Zat-Zat Makanan dan Faktor yang Mempengaruhinya

Degradasi zat makanan adalah jumlah bagian bahan makanan yang larut dan
benar-benar tercerna oleh mikroorganisme rumen (Orskov and Mec. Donald, 1979).
Cullison (1982), menyatakan bahwa kecernaan merupakan rangkaian proses yang
terjadi dalam alat pencernaan yang merubah bahan makanan menjadi senyawa kimia
yang lebih sederhana sehingga dapat diserap dalam alat pencernaan.

Menurut Van soest (1982), proses tersebut terjadi secara mekanik (dalam
mulut), fermentasi oleh mikroorganisme dirumen dan hidrolisis oleh enzim pencernaan
ruminansia disaluran pencernaan. Arora (1989), menyatakan bahwa kondisi rumen
adalah an aerob, temperature 39-41°, pH 6,7-7 yang dipertahankan oleh adanya absorpsi
asam lemak terbang (VFA) dan ammonium.

Adanya mikroba dalam rumen dapat mencerna bahan makanan berserat kasar
tinggi, membentuk vitamin K yang merupakan sebagai sumber zat makanan bagi induk
semang. Dalam proses pencernaan pakan berserat mikroba akan mengurai senyawa-
senyawa komplek seperti selulosa dan hemiselulosa menjadi senyawa sederhana yang
dapat dimanfaatkan oleh ternak sebagai sumber energi, protein dan vitamin bagi proses
pertumbuhan badannya (sarwono dan Arianto, 2003).

Faktor-faktor yang mempengaruhi degradasi bahan makanan adalah level

pemberian ransum, jenis ternak, kadar serat kasar ransum, bahan makanan dan



Analisa komponen serat zat makanan berdasarkan daya larut dalam pelarut
detergent menurut Van Soest dapat dilihat pada gambar 2 berikut :
Bahan makanan

Dicerna dengan ldetergent neutral

v v
NDS NDF
Neutral Detergent soluble  Neutral Detergent Fiber
(isi sel) (komponen dinding sel)

Dicerna dengan| detergent asam

ABs ADF
Acid Detergent soluble Acid Detergent Fiber
( isi hemiselulosa, (isi lignoselulosa)

dinding sel yang
mengandung nitrogen)

Gambar 2. Pemisahan bagian-bagian hijauan segar (forage) dengan pelarut detergent
(Tillman dkk, 1991).

E. Pengukuran Degradasi dengan Metode in- vitro

Degradasi bahan makan memegang peranan utama dalam penyedian zat
makanan bagi ternak (Orskov ef al, 1979). Dimana salah satu cara untuk mempelajari
pemanfaatan bahan pakan pada ternak ruminansia adalah dengan mengunakan teknik in-
vitro (Tilley and Terry, 1969). Teknik ini dilakukan di laboratorium dengan meniru
kondisi rumen dimana prosesnya dipengaruhi oleh mikroba yang terdapat dalam cairan
rumen ternak donor. Hungate (1966) menyatakan bahwa pencernaan dalam rumen
buatan berlangsung baik apabila populasi mikroba dapat dipertahankan secara terus

menerus mendekati kondisi rumen.
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Pengukuran degradasi secara in-vitro dilakukan berdasarkan prinsip Tilley and
Terry (1969) yakni sebanyak 1,0-1,5 gram sampel bahan makanan, diinkubasi dengan
50 ml larutan campuran antara cairan rumen dan larutan penyangga (buffer) yang
kemudian dijenuhkan dengan gas CO, (dalam kondisi an-aerob). Pada pH antara 6,7-
7,3 dan temperatur 39°C. proses fermentasi dilakukan dalam tabung yang berventilasi
yang bertutup karet dan ditempatkan diatas Shaker Waterbath, fermentasi berlangsung
secara an-aerob dan pH antara 6,8-7.3.

Pencernaan in-vitro mirip dengan prinsip proses pencernaan pada reticulum dan
rumen secara in-vivo. Pencernaan secara in-vitro akan berlangsung dengan baik bila
populasi mikroba dalam cairan rumen dapat dipertahankan secara terus menerus
mendekati kondisi rumen asli (Hungate,1966). Metode in-vitro tidak hanya hanya
menguntungkan dari segi biaya dan waktu, dan juga dari tingkat ketelitiannya. Aplikasi
dari metoda in-vitro adalah untuk memprediksi lamanya makanan berada dalam rumen.
Keuntungan dalam melaksanakan teknik in-vitro adalah :

a. Dapat mempelajari proses fermentasi yang terjadi di dalam rumen

b. Dapat mempelajari aktivitas mikroorganisme tanpa dipengaruhi induk

semang dan makanan (Jhonson, 1966).

c. Dapat dilakukan dalam waktu yang singkat,

d. biaya murah,

e. jumlah sampel sedikit,

f. kondisi mudah dikontrol dan dapat mengevaluasi kecernaan bahan pakan

dalam jumlah yang relatif banyak dalam waktu yang singkat (Church, 1979).
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III. MATERI DAN METODA PENELITIAN

A.Materi Penelitian

Materi penelitian berupa bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah batang pisang yang diambil dari perkebunan masyarakat di Kota Padang, urea
sebagai sumber amonia dalam proses amoniasi, feses ayam sebagai sumber enzim
urease, cairan rumen kerbau berasal dari Rumah Potong Hewan Lubuk Buaya—-Padang
dan larutan MC Dougall’s sebagai buffer.

Peralatan yang digunakan terdiri dari alat-alat untuk pembuatan inokulum
seperti gelas ukur, oven, termos, pH meter, Erlenmeyer beserta penutup karet, shaker
waterbath, gas CO, dan seperangkat alat laboratorium untuk analisis Serat Kasar, ADF

dan NDF.

B. Metoda Penelitian

Metoda penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode eksperimen
dengan mengunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) dimana 4 macam dosis urea
sebagai perlakuan dan 4 kali pengambilan cairan rumen (dari kerbau yang berbeda)
sebagai ulangan.

Sebagai ulangan (kelompok) adalah pengambilan cairan rumen untuk inokulum.
Dosis urea yang digunakan sebagai perlakuan dalam amoniasi batang pisang adalah :

Perlakuan A = 0% urea / kg BK batang pisang

Perlakuan B = 3% urea / kg BK batang pisang
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Perlakuan C = 6% urea / kg BK batang pisang

Perlakuan D = 9% urea/ kg BK batang pisang

Model matematika dari rancangan Rancangan Acak Kelompok (RAK) adalah sebagai

berikut:
Yij = p + 1i +Bj+Eij

Ket :

Yij = Nilai pengamatan dari perlakuan ke-i dan ulangan ke-j

p = Nilai tengah umum

ti = Pengaruh perlakuan ke-1, 2, 3, dan 4

Eij = Pengaruh galat percobaan perlakuan ke-i dan kelompok ke-j

Bi = Pengaruh kelompok ke-j

Bj = Galat akibat perlakuan ke-i ulangan ke-j kelompok 1, 2, 3.dan 4

i = Perlakuan (1, 2, 3, 4)

j =Kelompok (1,2, 3, 4)

Data yang diperoleh dari hasil perhitungan, dianalisa secara statistik dengan

analisa sidik ragam seperti tabel di bawah ini :

Tabel 1. Analisis keragaman

Sumber Db JK KT F hitung F table
keragaman 0,05 0,01
Perlakuan | t —1=3 JKP KTP KTP/KTS 3.86 6.99
Kelompok | b-1=3 JKK KTK KTK/KTS

Sisa (t-1)(b-1)=9 JKS KTS

Total tb—1=15 JKT
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Apabila analisis ragam tersebut menunjukan pengaruh yang berbeda sangat
nyata, maka nilai tengah tiap-tiap perlakuan diuji dengan uji jarak berganda Duncan’t

Multiple Range Test (DMRT).

C. Peubah Yang Diukur

Peubah yang diukur dalam penelitian ini adalah :
a. Degradasi Serat Kasar (SK)
b.Degradasi Neutral Detergent Fiber (NDF)

c. Degradasi Acid Detergent Fiber (ADF)

D. Pelaksanaan Penelitian
a. Pembuatan Batang Pisang Amoniasi

1. Batang pisang dicincang dan dikeringkan .

2. Feses ayam kering sebanyak 15% dari berat kering batang pisang
ditambahkan sebagai sumber enzim urease, diaduk sampai rata dengan
batang pisang.

3. Urea ditimbang sesuai dosis perlakuan.

4. Urea dilarutkan dengan aquades sampai benar-benar larut (perbandingan BK
BP dan Air sebagai pelarut urea 1 : 1) dan larutan Urea disiramkan sedikit
demi sedikit kedalam tumpukan batang pisang yang telah dicampur feses

ayam kemudian diaduk rata.
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5. Dimasukkan ke dalam kantong plastik sambil dipadatkan dengan tangan agar
keadaannya benar-benar an aerob.

6. Diinkubasi selama 10 hari dan ditempatkan pada tempat yang aman

7. Setelah pemeraman 10 hari lalu dibuka dan diangin-anginkan, kemudian
ditimbang sebanyak 100 gram untuk mencari kadar airnya.

8. Setelah itu bahan digiling sampai berbentuk tepung yang digunakan untuk

sampel in-vitro.

E. Pengukuran Degradasi secara in-vifro
1. Persiapan In-vitro

Pembuatan larutan Mc Dougall’s yang berfungsi sebagai buffer dalam
fermentasi in- vitro dengan komposisinya dapat dilihat pada Tabel 2 berikut :

Tabel 2. Komposisi buffer larutan Mc Dougall’s

Bahan kimia Gram / liter
NaHCO; 9,80
Na,HPO,. 7 H,O 7,00
KCL 0,57
MgS04 7 H,O 0,12
NaCl 0,47

Sumber : Tilley and Terry, 1969
Cairan rumen diambil pada pagi hari dari Rumah Potong Hewan Lubuk Buaya-
Padang. Cairan rumen disaring dengan 4 lapis cheesecloth kemudian dimasukkan ke

dalam termos untuk menjaga temperatur agar tetap 39°C dan ditutup agar kondisi tetap
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an aerob, kemudian dibawa ke laboratorium untuk digunakan sebagai inokulum pada
proses in-vitro.

Semua bahan untuk buffer Mc Dougall’s dilarutkan dengan aquades menjadi 1
liter. Larutan buffer ini dipersiapkan sebelum fermentasi, diletakkan dalam shaker
waterbath dengan suhu 39°C dan kemudian dialiri gas CO, selama 60 detik untuk
menjaga kondisi anaerob dan pHnya diatur mendekati 7 dengan menggunakan NaOH
20 % atau H3PO4 20 %. Inokulum dipersiapkan dengan mencampur 3 bagian buffer

dengan 2 bagian cairan rumen.

2. Metode in-vitro

Sampel yang telah disiapkan ditimbang 5 gram dimasukkan kedalam
Erlenmeyer dan dicampur dengan larutan Mc. Dougalls 90 ml dan cairan rumen 60 ml
sebagai donor mikroba, selanjutnya dialirkan gas CO, selama 30 detik untuk menjaga
kondisi an-aerob, lalu mulut tabung ditutup rapat dengan menggunakan penutup karet
yang berventilasi untuk pengeluaran gas O,.

Sampel diinkubasi selama 48 jam dalam Shaker Waterbath dengan suhu 39°C,
setelah 48 jam, Erlenmeyer diangkat dari Shaker Waterbath, kemudian pH diukur lalu
mikrobanya dimatikan dengan mengunakan batu es yang diletakkan dalam baskom,
disentrifuse dengan kecepatan 1200 rpm selama 30 menit. Untuk memisahkan
supernatan dengan residu, kemudian residu dimasukan kedalam cawan porselen dan

dikeringkan dalam oven dengan suhu 40-60°C selama 24 jam, setelah kering ditimbang
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dan digunakan untuk analisa Serat Kasar, NDF, dan ADF dengan metoda analisa Van

soest.

F. Pengukuran Degradasi Serat Kasar, NDF dan ADF
A.Serat Kasar (SK)

Sampel sebanyak 0,5 gram (a gram) dimasukan kedalam gelas piala 500ml, dan
ditambah dengan 50 ml H,SO4 0,3 N dididihkan selama 30 menit. Dihitung mulai dari
mendidih. Lalu didinginkan kemudian disaring dengan kertas saring whatman No. 41
dan dibilas dengan 300 ml air panas dengan bantuan pompa vakum. Kemudian bilas
residu pada kertas saring dengan 50 ml NaOH 1,5 N dan didihkan kembali selama 30
menit. Dihitung mulai dari mendidih, didinginkan dan disaring dengan kertas saring
whatman No. 41 yang telah diketahui beratnya (b gram). Selanjutnya dibilas dengan
300 ml air panas dengan memakai pompa vakum, kemudian terakhir dibilas dengan 25
ml aseton. Selanjutnya kertas saring yang berisi hasil saringan diangkat dimasukkan
kedalam cawan porselen, dikeringkan didalam oven dengan suhu 105-110°C selama 8
jam, kemudian didinginkan dalam desikator selama 30 menit, kemudian baru ditimbang

(c gram).

(o-b)

% SK = X 100%

(berat BK sampel X % SK sampel) — (berat BK residu X % SK residu)
Deg SK = X100%
(berat BK sampel X % SK sampel
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B Neutral Detergent Fiber (NDF)

Sampel sebanyak 0,5 gram (a gram) dimasukan kedalam gelas piala 500 ml,
ditambah 50 ml Neutral Detergent soluble (NDS), dipanaskan selama 1 jam Dihitung
mulai dari mendidih. Kemudian disaring dengan kertas saring whatman No. 41 yang
telah diketahui beratnya (b gram) dengan bantuan pompa vakum. Residu hasil
penyaringan dibilas dengan air panas sampai netral (lebih kurang 300 ml), dan terakhir
dibilas dengan 25 ml aseton. Selanjutnya kertas saring yang berisi hasil saringan
diangkat dimasukkan kedalam cawan porselen, dikeringkan didalam oven dengan suhu
105-110°C selama 8 jam, kemudian didinginkan dalam desikator selama 30 menit,
kemudian baru ditimbang (¢ gram).

(c-b)

% NDF = X 100%

a

(berat BK sampel X % NDF sampel) — (berat BK residu X % NDF residu)
Deg NDF = X100%
(berat BK sampel X % NDF sampel)

C. Acid Detergent Fiber (ADF)

Sampel sebanyak 0,5 gram (a gram) dimasukan kedalam gelas piala 500 ml,
ditambah 50 ml Acid Detergent soluble (ADS), dipanaskan selama 1 jam Dihitung
mulai dari mendidih. Kemudian disaring dengan kertas saring whatman No. 41 yang
telah diketahui beratnya (b gram) dengan bantuan pompa vakum. Residu hasil
penyaringan dibilas dengan air panas sampai netral (lebih kurang 300 ml), dan terakhir
dibilas dengan 25 ml aseton. Selanjutnya kertas saring yang berisi hasil saringan

diangkat dimasukkan kedalam cawan porselen, dikeringkan didalam oven dengan suhu
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105-110°C selama 8 jam, kemudian didinginkan dalam desikator selama 30 menit,

kemudian baru ditimbang (¢ gram).

(c-b)

% ADF = X 100%

a

(berat BK sampel X % ADF sampel) — (berat BK residu X % ADF residu)
Deg ADF = X100%
(berat BK sampel X % ADF sampel)

G. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di laboratorium Nutrisi Ruminansia fakultas
Peternakan Universitas Andalas Padang mulai tanggal 16 Desember 2009 sampai

dengan 29 Januari 2010.
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IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Degradasi Serat Kasar (SK)
Rataan degradasi serat kasar batang pisang amoniasi secara in-vitro dapat dilihat

pada Tabel 3 berikut :

Tabel 3. Rataan Degrasi SK Batang Pisang Amoniasi secara in-vitro (%)

Perlakuan Degradasi SK(%)
A 38.16"
B 41.55°
& 47.72°
D 42.78°
Rataan 42.55
SE 0.93

Keterangan : superskrip yang berbeda pada kolom menunjukan pengaruh
perlakuan yang berbeda sangat nyata (P<0.01)

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa rataan degradasi serat kasar batang pisang
amoniasi secara in-vitro berkisar antara 38.16% (perlakuan A), sampai 47.72%
(perlakuan C). Hasil analisa ragam menunjukan bahwa perlakuan dosis urea amoniasi
batang pisang memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0.01) terhadap

degradasi serat kasar secara in-vitro.

Dari hasil uji lanjut DMRT terlihat bahwa degradasi serat kasar pada perlakuan
A berbeda sangat nyata (P<0.01) dengan perlakuan B, C, dan D. Perlakuan B berbeda
sangat nyata (P<0.01) dengan perlakuan C, tetapi berbeda tidak nyata (P>0.05) dengan

perlakuan D. Perlakuan C berbeda sangat nyata (P<0.01) dengan perlakuan D.
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Kecernaan Serat Kasar pada perlakuan C, B dan D lebih tinggi dibahdingkan
perlakuan A. Hal ini disebabkan karena pada perlakuan A adalah kontrol dan tidak
mengandung urea, berbeda dengan perlakuan B, C dan D yang kecernaannya semakin
meningkat seiring dengan meningkatnya dosis urea pada perlakuan tersebut. Leng (1991)
menyatakan bahwa pada proses amoniasi, perlakuan alkali akan merenggangkan ikatan
lignin dengan selulosa atau hemiselulosa, sehingga akan memudahkan enzim yang

dihasilkan mikroba untuk mencerna makanan.

Hal ini sesuai dengan pendapat Komar (1984) bahwa ammonia menyebabkan
perubahan komposisi dan struktur dinding sel sehingga dapat merenggangkan ikatan
lignin, selulosa dan hemiselulosa. Akan tetapi pada dosis 9% terjadi penurunan hal ini
disebabkan karena kelebihan dosis akan bersifat inhibitor (menghalangi pertumbuhan

mikroba sehingga enzim yang dihasilkan berkurang) sehingga kecernaannya menurun.

Sesuai dengan pendapat Leng (1991) bahwa peningkatan kecernaan pakan serat
harus didekati dari segi kecukupan nutrien untuk pertumbuhan mikroba rumen. Price et
al (1980) menyatakan bahwa untuk mencerna serat kasar secara efisien mikroorganisme
membutuhkan sumber energi yang cukup dari makanan. Oleh sebab itu Degradasi serat
kasar tertinggi diperoleh dari penambahan dosis urea 6%/kg BK BP yaitu pada

perlakuan C.
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B. Degradasi NDF

Rataan degradasi NDF batang pisang amoniasi secara in-vitro dapat dilihat pada

Tabel 4 berikut :

Tabel 4. Rataan Degrasi NDF Batang Pisang Amoniasi secara in-vitro (%)

Perlakuan Degradasi NDF(%)
A 36.44°
B 45.61°
C 55.25°
D 51.98¢
Rataan 47.32
SE 0.55

Keterangan : superskrip yang berbeda pada kolom menunjukan pengaruh
perlakuan yang berbeda sangat nyata (P<0.01)

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa rataan degradasi NDF batang pisang
amoniasi secara in-vitro berkisar antara 36.44% (perlakuan A), sampai 55.25%
(perlakuan C). Hasil analisa ragam menunjukan bahwa perlakuan dosis urea amoniasi
batang pisang memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0.01) terhadap

degradasi NDF secara in-vitro.

Dari hasil uji lanjut DMRT terlihat bahwa degradasi NDF pada perlakuan A
berbeda sangat nyata (P<0.01) dengan perlakuan B, C, dan D. Perlakuan B berbeda
sangat nyata (P<0.01) dengan perlakuan C, dan D. Perlakuan C berbeda nyata (P<0.05)

dengan perlakuan D.

Kecernaan NDF pada perlakuan C, B dan D lebih tinggi dari perlakuan A. Hal

ini disebabkan karena pada perlakuan A tidak mengandung urea, berbeda dengan

24



perlakuvan C, B dan D yang kecernaannya semakin meningkat seiring dengan
meningkatnya dosis urea pada perlakuan tersebut. Semakin tinggi dosis urea yang

diberikan semakin meningkat degradaasi NDF.

Hal ini disebabkan karena selama proses amoniasi urea akan terurai menjadi
amoniak yang akan menyerang ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa atau
semakin banyak N yang dapat digunakan untuk pertumbuhan mikroba, sehingga
struktur dinding sel merenggang sehingga enzim selulase dan hemiselulase akan dapat
masuk kedinding sel dari batang pisang, akibatnya kecernaan dari NDF akan meningkat,

dan lebih mudah didegradasi oleh enzim yang dihasilkan oleh mikroba rumen.

Hal ini sesuai dengan pendapat Komar (1984), bahwa amonia menyebabkan
perubahan komposisi dan struktur dinding sel sehingga dapat merenggangkan ikatan
lignin, selulosa dan hemiselulosa. Akan tetapi pada dosis 9% terjadi penurunan hal ini
disebabkan karena kelebihan dosis akan bersifat inhibitor (menghalangi pertumbuhan

mikroba sehingga enzim yang dihasilkan berkurang) sehingga kecernaannya menurun.

Sesuai dengan pendapat Leng (1991), bahwa peningkatan kecernaan pakan serat
harus didekati dari segi kecukupan nutrien untuk pertumbuhan mikroba rumen. Price ef
al (1980) menyatakan bahwa untuk mencerna serat kasar secara efisien mikroorganisme
membutuhkan sumber energi yang cukup dari makanan. Oleh sebab itu Degradasi NDF

tertinggi diperoleh dari penambahan dosis urea 6%/kg BK BP yaitu pada perlakuan C.
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C. Degradasi ADF

Rataan degradasi ADF batang pisang amoniasi secara in-vifro dapat dilihat pada

Tabel 5 berikut :

Tabel 5. Rataan Degrasi ADF Batang Pisang Amoniasi secara in-vifro (%)

Perlakuan Degradasi SK(%)
A 23.92°
B 30.01°
0 36.94°
D 31.74°
Rataan 30.65
SE 0.57

Keterangan : superskrip yang berbeda pada kolom menunjukan pengaruh
perlakuan yang berbeda sangat nyata (P<0.01)

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa rataan degradasi ADF batang pisang
amoniasi secara in-vitro berkisar antara 23.92% (perlakuan A), sampai 36.94%
(perlakuan C). Hasil analisa ragam menunjukan bahwa perlakuan dosis urea amoniasi
batang pisang memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata (P<0.01) terhadap

degradasi ADF secara in-vitro.

Dari hasil uji lanjut DMRT terlihat bahwa degradasi ADF pada perlakuan A
berbeda sangat nyata (P<0.01) dengan perlakuan B, C, dan D. Perlakuan B berbeda
sangat nyata (P<0.01) dengan perlakuan C, tetapi berbeda tidak nyata (P>0.05) dengan

perlakuan D. Perlakuan C berbeda sangat nyata (P<0.01) dengan perlakuan D.

Kecernaan ADF pada perlakuan C, B dan D lebih tinggi dari perlakuan A. Hal
ini disebabkan karena pada perlakuan A tidak mengandung urea, berbeda dengan

perlakuan C, B dan D yang kecernaannya semakin meningkat seiring dengan
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meningkatnya dosis urea pada perlakuan tersebut. Semakin tinggi dosis urea yang

diberikan semakin meningkat degradaasi ADF.

Hal ini disebabkan karena selama proses amoniasi urea akan terurai menjadi
amoniak yang akan menyerang ikatan lignoselulosa dan lignohemiselulosa atau
semakin banyak N yang dapat digunakan untuk pertumbuhan mikroba, sehingga
struktur dinding sel merenggang sehinnga enzim selulase dan hemiselulase akan dapat
masuk kedinding sel dari batang pisang, akibatnya kecernaan dari ADF akan meningkat,

dan lebih mudah didegradasi oleh enzim yang dihasilkan oleh mikroba rumen.

Hal ini sesuai dengan pendapat Komar (1984) bahwa amonia menyebabkan
perubahan komposisi dan struktur dinding sel sehingga dapat merenggangkan ikatan
lignin, selulosa dan hemiselulosa. Akan tetapi pada dosis 9% terjadi penurunan hal ini
disebabkan karena kelebihan dosis akan bersifat inhibitor (menghalangi pertumbuhan

mikroba sehingga enzim yang dihasilkan berkurang) sehingga kecernaannya menurun.

Sesuai dengan pendapat Leng (1991) bahwa peningkatan kecernaan pakan serat
harus didekati dari segi kecukupan nutrien untuk pertumbuhan mikroba rumen. Price et
al (1980) menyatakan bahwa untuk mencerna serat kasar secara efisien mikroorganisme
membutuhkan sumber energi yang cukup dari makanan. Oleh sebab itu degradasi ADF

tertinggi diperoleh dari penambahan dosis urea 6%/kg BK BP yaitu pada perlakuan C.
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V. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa pemberian dosis
urea 6%/kg BK dalam amoniasi batang pisang memberikan hasil terbaik terhadap

degradasi Serat Kasar, NDF, ADF secara in-vitro.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Analisa Statistik Degradasi Serat Kasar

Pengaruh perlakuan terhadap kecernaan SK

Dosis
Kelompok : . 4 5 Total Rataan
| 38.69 41.05 48.41 40.18 168.33  42.08
11 35.52 42.15 49.05 44.75 17147 4287
111 39.88 42.72 46.95 41.73 17128 42.82
v 38.55 40.27 46.46 44 .46 166.74 42.44
Total 152.64 166.19 190.87 171.12 680.82 170.21

Rataan 38.16 41.55 47.72 42.78 17021 4255

Perhitungan :
FK = (680.82)°
16
= 28969.74
JK Total = {(38.69)’ + ..... + (44.46)*} —FK
= 221.10

JK Perlakukan = {(152.64)" + ...+ (171.12)*} — FK
4

= 188.13

JK Kelompok = {(168.33)> + ...+ (166.74)’} — FK
=1.62 ;

JK Sisa =221.10-188.13 - 1.62

=31.35
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Analisa Ragam

Sumber F.tab
keragaman db JK KT F.Hit 005 |0.01
Perlakuan 3 188.13  62.71 18007 386  6.99
Kelompok 3 1.62 0.54 0.15™ 3.86 6.99

Sisa 9 3135 348
Total 15 221.10
Keterangan : ** = berbeda sangat nyata (P<0,01)
ns = berbeda tidak nyata (P>0,05)
Uji Lanjut DMRT
SE  =vKIS
4
=+3.48=0.93
4
Pengujian Nilai Berbeda Nyata
Nilai P SSR LSR
5% 1% 5% 1%
2 2 o) 4.6 2.98 4,29
3.34 4.86 i 4.53
4 341 499 3.18 4.65
Rataan
C D B A
47.72 42.78 41.55 38.16
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JK Total = {(31.84)> + ..... + (52.82)*} - FK

= 872.20
JK Perlakukan = {(145.76)* + ...+ (207.91)’} — FK
= 823.70 :
JK Kelompok = {(179.05)” + ...+ (192.38)’} - FK
=37.55 )
JK Sisa = 872.20 - 823.70 - 37.55
=10.95
Analisa Ragam
Sumber F.tab
keragaman db JK KT F.Hit 0.05 0.0
Perlakuan 3 823.70 27456 22567 = 386  6.99
Kelompok 3 R 12.51 1028 38  6.99
Sisa 9 10.95 1.21
Total 15 5120

Keterangan : ** = berbeda sangat nyata (P<0,01)

Uji Lanjut DMRT
SE =vKTS
4
=+1.21=0.55
4
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Pengujian Nilai Berbeda Nyata

Nilai P SSR
1% 1%
2 4.6 253
3.34 4.86 2.68
4 3.41 4.99 275
Rataan
G D B
5528 51.98 45.61 36.44
Selisih Rata-Rata
LSR
o 0,05 0,01 Ket
Perlakuan Selisih
C-D 327 1.76 .93 *
C-B 9.64 1.84 2.68 **
C-A 18.81 1.88 275 **
D-B 6.37 1.76 253 *%
D-A 15.54 1.84 2.68 *%
B-A 9.17 1.76 253 - ind
Keterangan : * = berbeda nyata (P<0,05)

** = berbeda sangat nyata (P<0,01)

Superskrip : A* B® C° D!
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Lampiran 3. Analisa Statistik Degradasi ADF

Pengaruh perlakuan terhadap kecernaan ADF

Dosis
Kelompok 0 3 6 9 Total Rataan
I 2359 . BBN2. 3669 .. 3155 1St 3019
1 2592  31.34 6.7 N5 TS 3114
1 23.76- | 129%6 *—38:18 3205 2365 30.91
v RN e 3613 N | P 30.38
Total 95.69 120.05 147.77 12696 49047 = 122.62
Rataan 2392 30.01 3694 31.74 122.62 30.65
Perhitungan :
FK = (122.62)°
16
= 15035.05
JK Total = {(23.59)* + ..... + (32.82)*} - FK
= 360.30

JK Perlakukan = {(95.69)" + ...+ (126.96)*} — FK

= 345.80

4

JK Kelompok = {(120.75)* + ...+ (121.50)*} - FK
4

=240

JK Sisa =360.30 - 345.80 - 2.40

=12.10
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Analisa Ragam

Sumber F.tab
keragaman db JK KT F.Hit 005 |0.01
Perlakuan 3 34580 11526 85737 386  6.99
Kelompok 3 240 0.8 0.59" 3.86 6.99

Sisa 9 12.10 1.34
Total 15 360.30
Keterangan : ** = berbeda sangat nyata (P<0,01)
ns = berbeda tidak nyata (P>0,05)
Uji Lanjut DMRT
SE =vKTS
4
=12.10=0.57
4
Pengujian Nilai Berbeda Nyata
Nilai P SSR LSR
5% 1% 5% 1%
y 2 32 4.6 1.85 2.66
3 3.34 4.86 1.93 2.81
4 3.41 4.99 197 2.89
Rataan
C D B A
36.94 31.74 30.01 23.92
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Selisih Rata-Rata

LSR
0,05
Perlakuan Selisih

C-D 5.20 1.85
C-B 6.93 1.93
C-A 13.02 1.97
D-B 1.73 1.85
D-A 7.82 1.93
B-A 6.09 1.85

Keterangan : ** = berbeda sangat nyata (P<0,01)
ns = berbeda tidak nyata (P>0,05)

Superskrip: A* B* C° D°




LABORATORIUM NUTRISI RUMINANSIA FAKULTAS
PETERNAKAN UNIVERSITAS ANDALAS

Alamat : Kampus Unand Limau Manis, Padang-25163
Telp/Fax : (0751) 72400 Padang. E.mail. Faterna IndosatNet.Id

Kepada Yth
Sdr. Winda Zarika

di Padang

Yang bertanda tangan dibawah ini menerangkan bahwa hasil analisa kimia dari sampel:

Cap (jenis)
Diambil dari
Diterima tanggal
Macam sampel

Adalah sebagai berikut

: Batang Pisang

: 1 macam sampel

: Perkebunan Rakyat Kota Padang Sumatera Barat

Zat Makanan Sebelum Setelah Amoniasi
Amoniasi A B 42 D
BK 8,62 62,02 64,79 55,41 61,05
BO 24,31 24,43 21,89 1927270 2521
PK 4,81 5,20 10,58 12,47 12,50
SK 27,73 26,66 23.20 ¥ 2234 21,09
LK 79 2,87 3,04 2,22 2,87
BEFTN 40,61 40,84 41,48 40,26 | 38,33
ADF 35,90 37,42 34,54 | 33,32 34,96
NDF 56,24 52,38 51,08 50,51 52,74
SELULOSA 26,64 25,40 25,78 | 24,48 24,35
HEMISFLULOSA 20,34 14.96 16,54 17,34 17,78
LIGNIN 9,92 9,86 9,32 9,32 9.31

% o,N.lP 196506IF1990032002
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LABORATORIUM NUTRISI NON RUMINANSIA FAKULTAS
| PETERNAKAN UNIVERSITAS ANDALAS
{ Alamat : Kampus Unand Limau Manis, Padang-25163

W' Telp/Fax : (0751) 71464-71181

Kepada Yth
Sdr. Winda Zarika
di Padang

Yang bertanda tangan dibawah ini menerangkan bahwa hasil analisa kimia dari sampel:

Cap (jenis)
Diambil dari
Diterima tanggal
Macam sampel

Adalah sebagai berikut

: Batang Pisang
: Perkebunan Rakyat Kota Padang Sumatera Barat

: 1 macam sampel

Kode sampel Degradasi SK Degradasi NDF Degradasi ADF
(%) (%) (%)

Al 38.69 31,84 23,59
A2 35,52 36,44 2592
A3 39.88 39,11 23,76
A4 38,55 38,37 22,42
Rataan 38,16 36,44 23,92
Bl 41,05 43,54 28,92
B2 42,15 46,78 31.34
B3 42,72 46,40 29.66
B4 40,27 45,71 30,13
Rataan 41,55 45,61 30,01
1 48.41 3351 36.69
C2 49,05 55.62 36,77
C3 46,95 56.40 38,18
C4 46,46 55,48 36,13
Rataan 47,72 55,52 36,94
D1 40,18 50,16 3155
D2 44,75 51,70 30,54
D3 41,73 o S 32,05
D4 44,46 52,82 32,82
Rataan 42,78 51,98 31,74
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LABORATORIUM NUTRISI NON RUMINANSIA FAKULTAS
| PETERNAKAN UNIVERSITAS ANDALAS
| Alamat : Kampus Unand Limau Manis, Padang-25163

Telp/Fax :

0751) 71464-71181

epada

Sdr. Winda Zarika

di Padang

Yang bertanda tangan dibawah ini menerangkan bahwa hasil analisa kimia dari sampel:
: Batang Pisang

Cap (jenis)
Diambil dari

: Perkebunan Rakyat Kota Padang Sumatera Barat

Diterima tanggal

Macam sampel

: 1 macam sampel

Adalah sebagai berikut
Kode Degradasi | Degradasi | Degradasi | Degradasi Degradasi
sampel BK (%) BO (%) PK (%) | Hemisellulosa | Sellulosa(%)
(%o)

Al 292 34,59 54,77 40,66 46,45
A2 29,31 37,66 57,90 49,99 46,91
A3 30.89 37.86 53,78 49,77 47,50
Ad 3015 39,2 54,18 45,22 42,96

Rataan 29,82 37,55 55,46 46,41 45,96
Bl 3 1A% 35,79 59,10 56,08 47,21
B2 31,93 46,95 60,45 57,14 48,87
B3 35.67 46,30 58.94 58.36 49,10
B4 33,94 40,41 60,16 55,39 45,28

Rataan 33,18 42,36 59,65 56,74 47,62
# | 35,33 46,20 79,21 64,90 51,14
C2 34,43 51,38 79,31 62,12 50,63
C3 38.86 48.46 76.88 61,47 51,60
C4 .33:90 47,56 72,77 63.26 47,23

Rataan 36,13 48,40 77,04 62,93 50,15
DI 33,60 35,50 65,07 61,71 46,24
D2 32,05 41,84 62.45 60,96 44,16
D3 36,02 43,51 62,18 59,42 48,62
D4 33,06 39,25 61,25 60,73 44,10

Rataan 33,68 40,03 62,74 60,71 45,78
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